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Abstrak

Keselamatan pasien merupakan aspek penting dalam pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk mencegah
kejadian yang dapat membahayakan pasien. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh isu global mengenai pentingnya
keselamatan pasien dalam layanan kesehatan. Insiden yang merugikan pasien sering terjadi akibat kurang
optimalnya komunikasi antar tenaga kesehatan, rendahnya kepatuhan terhadap standar operasional prosedur
(SOP), dan faktor lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kualitas komunikasi perawat
mempengaruhi keselamatan pasien di RSUD I.A Moeis Samarinda, dengan harapan dapat memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 129 perawat yang dipilih melalui random sampling
berdasarkan rumus Slovin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman karena data tidak terdistribusi normal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai kualitas komunikasi berada pada tingkat
sedang (100%), sementara keselamatan pasien juga dikategorikan sedang oleh 86% responden. Analisis statistik
menunjukkan bahwa kualitas komunikasi perawat tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keselamatan
pasien, dengan nilai korelasi yang sangat lemah (0.001) dan p-value sebesar 0.989, sehingga hipotesis nol
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan komunikasi saja tidak cukup untuk meningkatkan
keselamatan pasien, karena faktor lain seperti kepatuhan terhadap standar operasional prosedur, keterampilan
klinis, beban kerja, dan ketersediaan fasilitas memiliki pengaruh lebih besar.

Kata Kunci: Keselamatan Pasien; Kualitas Komunikasi; Perawat; Kesalahan Medis.

Abstract

Patient safety was an important aspect of healthcare services aimed at preventing events that could harm patients.
This study was driven by the global issue regarding the importance of patient safety in healthcare services.
Adverse incidents affecting patients often occurred due to suboptimal communication among healthcare workers,
low adherence to standard operating procedures (SOP), and other factors. This study aimed to evaluate the extent
to which nurses’ communication quality affected patient safety at RSUD I.A. Moeis Samarinda, with the hope of
providing recommendations to improve overall healthcare service quality. This study used a quantitative method
with a cross-sectional design, involving 129 nurses selected through random sampling based on Slovin’s formula.
Data was collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability, and was then analyzed
using the Spearman correlation test since the data was not normally distributed. The study results showed that the
majority of respondents rated the communication quality as moderate (100%), while patient safety was also
categorized as moderate by 86% of respondents. Statistical analysis indicated that nurses’ communication quality
did not have a significant effect on patient safety, with a very weak correlation coefficient (0.001) and a p-value of
0.989, thus the null hypothesis was accepted. This indicated that improving communication alone was not
sufficient to enhance patient safety, as other factors such as adherence to standard operating procedures, clinical
skills, workload, and the availability of facilities had a greater influence.
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PENDAHULUAN

Keselamatan pasien merupakan isu global
yang sangat penting dalam layanan kesehatan.
Tujuan utamanya adalah mencegah kejadian yang
dapat merugikan pasien serta meminimalkan
dampak dari efek samping tindakan medis (Tunny
& Tauran, 2023). Di lingkungan rumah sakit,
keselamatan pasien menjadi aspek prioritas karena
pasien mengharapkan layanan yang aman dan
nyaman. Namun tingginya kejadian yang tidak
diinginkan  menunjukkan  bahwa penerapan
manajemen keselama tan pasien, terutama dalam
menjalankan tujuh langkah keselamatan pasien,
masih  belum maksimal (Kurnianto, 2023).
Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap
tingginya kejadian tersebut antara lain kurang
optimalnya tenaga penanggung jawab, rendahnya
kepatuhan terhadap standar operasional prosedur
(SOP), serta komunikasi yang kurang efektif
(Yulinar & Dhamanti, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan sistem yang terorganisir dengan baik
untuk meningkatkan keselamatan pasien secara
keseluruhan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah meningkatkan komunikasi antar
tenaga kesehatan, misalnya dengan menerapkan
teknik komunikasi SBAR, guna memastikan
koordinasi yang lebih baik dan mengurangi risiko
kesalahan (Manalu et al., 2023).

Hasil observasi menunjukkan bahwa insiden
tertusuk jarum masih sering terjadi di rumah sakit,
yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
komunikasi efektif di antara tenaga medis.
Ketidakjelasan instruksi serta minimnya briefing
sebelum tindakan medis meningkatkan risiko
kecelakaan kerja, terutama dalam penggunaan alat
tajam seperti jarum suntik. Laporan insiden di
RSUD I. A. Moeis Samarinda mencatat bahwa
meskipun jumlah kasus tertusuk jarum mengalami
penurunan dari 11 kasus pada 2022 menjadi 3
kasus pada 2023, insiden ini tetap terjadi, termasuk
3 kasus baru pada awal 2024 yang melibatkan
tenaga medis dan mahasiswa magang di beberapa
unit layanan. Fenomena ini mencerminkan
pentingnya perbaikan sistem komunikasi dalam
lingkungan kerja rumah sakit untuk menciptakan
kondisi yang lebih aman bagi tenaga kesehatan.

Secara global, miskomunikasi dalam tim
medis menjadi salah satu penyebab utama
kesalahan medis, termasuk kesalahan dalam
pemberian obat, koordinasi antar tenaga kesehatan,
dan pelaksanaan prosedur medis yang tidak sesuai
standar. Data dari WHO (World Health
Organization) menunjukkan bahwa sekitar 134
juta kejadian buruk terjadi setiap tahun di rumah
sakit negara berkembang akibat miskomunikasi
(Simsekler et al., 2025). Di Indonesia, penelitian
menemukan bahwa lebih dari 50% kejadian yang
tidak diinginkan di rumah sakit nasional
disebabkan oleh komunikasi yang buruk antara
dokter dan perawat (Gustaman & Muntaha, 2024).

Sementara itu, di Kalimantan Timur, lebih dari
6000 insiden keselamatan pasien tercatat di RSUD
Abdoel Wahab Sjahranie, dengan faktor utama
seperti kurangnya koordinasi antar tenaga medis,
rendahnya  kepatuhan  terhadap  prosedur
keselamatan, serta tingginya beban kerja (Hasanah,
2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
kualitas komunikasi di Instalasi Gawat Darurat
(IGD) masih belum optimal, dengan tingkat
ketidakefektifan komunikasi berkisar antara 26,1%
hingga 46,5% (Maulida & Damaiyanti, 2021).
Oleh karena itu, perbaikan sistem komunikasi dan
penerapan budaya keselamatan yang lebih baik
menjadi langkah penting untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan serta mengurangi risiko
kejadian yang tidak diinginkan.

Komunikasi memainkan peran penting
dalam perencanaan keperawatan, karena melalui
komunikasi, perawat dapat merancang rencana
asuhan yang sesuai untuk pasien atau Kklien.
Keselamatan pasien merupakan aspek fundamental
dalam pelayanan kesehatan, yang melibatkan
upaya untuk melindungi pasien dari potensi
bahaya yang dapat terjadi selama proses perawatan
di rumah sakit atau fasilitas kesehatan (Irwanti et
al., 2022). Dalam konteks ini, komunikasi yang
efektif antara tenaga kesehatan, terutama perawat,
dengan pasien dan antar sesama tenaga medis
memainkan peran yang sangat vital. Komunikasi
yang buruk atau tidak efektif dapat menjadi faktor
penyebab terjadinya kesalahan medis, yang pada
gilirannya dapat mengancam keselamatan pasien.

Komunikasi yang jelas dan efektif dalam
layanan kesehatan berperan krusial dalam
memastikan informasi tersampaikan dengan baik
antara tenaga medis dan pasien, sehingga
meningkatkan ~ pemahaman  pasien terhadap
prosedur medis dan mendorong kepatuhan mereka
dalam menjalani perawatan yang
direkomendasikan (Rahman et al., 2020). Dalam
konteks keselamatan pasien, penelitian oleh Lingai
& Johan (2024) membahas implementasi standar
keselamatan serta berbagai tantangan dalam
menciptakan layanan kesehatan yang lebih aman,
sementara Rosdiana (2022) menekankan bahwa
perilaku kesehatan memiliki hubungan erat dengan
keselamatan pasien, khususnya dalam perawatan
anak dengan penyakit menular. Oleh karena itu,
komunikasi yang efektif di berbagai sektor layanan
kesehatan tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan  kualitas layanan, tetapi juga
memainkan peran penting dalam menjaga
keselamatan dan kepuasan pasien.

Perawat memiliki peran krusial dalam
sistem pelayanan kesehatan karena berinteraksi
langsung dengan pasien hampir sepanjang waktu
(Prasetyo, Y. D., 2024). Selain memberikan
perawatan fisik, mereka juga berfungsi sebagai
penghubung antara pasien dan tenaga medis
lainnya. Kualitas komunikasi yang efektif antara
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perawat dan pasien, serta di antara perawat dan tim
medis, berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
perawatan. Komunikasi yang jelas, tepat, dan
empatik dapat meningkatkan pengalaman pasien,
mempercepat  pemulihan, serta  mencegah
kesalahan medis yang berpotensi membahayakan
(Ayu My Lestari Saragih et al., 2024). Selain itu,
komunikasi yang baik antar tenaga medis di rumah
sakit berperan penting dalam menciptakan
lingkungan yang aman bagi pasien. Dalam
pengambilan keputusan medis yang melibatkan
beberapa tenaga medis, komunikasi yang terbuka
dan efektif memastikan bahwa semua informasi
yang relevan dipertimbangkan, sehingga tindakan
yang diambil merupakan pilihan terbaik bagi
pasien (Vinny Vionita Bawuno et al., 2023).
Ketidakjelasan komunikasi antar anggota tim
medis dapat menyebabkan kesalahan dalam
diagnosis, perawatan, atau pengobatan yang
berdampak buruk pada pasien.

Kualitas komunikasi juga memiliki dampak
langsung terhadap kepuasan pasien. Pasien yang
merasa diperhatikan dan mendapatkan penjelasan
yang jelas dari perawat cenderung lebih nyaman
dan percaya diri dalam menjalani perawatan
(Anika Kartika et al.,, 2024). Sebaliknya,
komunikasi yang tidak efektif dapat membuat
pasien merasa cemas, tidak puas, dan mengalami
stres, yang dapat menghambat proses pemulihan
(Husni, A. & Randi, 2024). Kurangnya
pemahaman pasien terhadap kondisi kesehatannya,
prosedur yang akan dijalani, dan pengobatan yang
diberikan dapat berdampak pada ketidakpatuhan
terhadap instruksi medis, yang berpotensi
meningkatkan risiko keselamatan pasien serta
memperlambat pemulihan. Namun, meskipun
komunikasi efektif sangat penting, perawat sering
menghadapi berbagai tantangan dalam
menjalankannya, seperti keterbatasan waktu, stres,
serta beban kerja yang tinggi (Dalimunthe, C. R. et
al., 2024). Faktor lain seperti perbedaan budaya,
bahasa, dan latar belakang sosial pasien turut
memperumit komunikasi yang lancar dan efektif
(Raynaldi et al., 2024). Oleh karena itu, institusi
kesehatan perlu menyediakan pelatihan
komunikasi yang memadai serta menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung komunikasi
yang lebih baik antara tenaga medis dan pasien
(Elvi  Zuhriyatul Wachidah et al., 2022).
Peningkatan  keterampilan ~ komunikasi ini
diharapkan dapat menjaga keselamatan pasien
dengan lebih baik dan meningkatkan kualitas
layanan kesehatan. Mengingat besarnya pengaruh
komunikasi terhadap keselamatan pasien, rumah
sakit  perlu  memprioritaskan  peningkatan
keterampilan komunikasi perawat sebagai bagian
dari strategi keseluruhan dalam meningkatkan
mutu pelayanan kesehatan (Indrayadi et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh  mana kualitas komunikasi  perawat
berpengaruh terhadap keselamatan pasien di

RSUD I.A. Moeis Samarinda. Fokus utama
penelitian ini mencakup analisis aspek komunikasi
yang berhubungan langsung dengan penurunan
risiko kesalahan medis dan peningkatan
pemahaman pasien, serta menilai faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam proses
komunikasi yang efektif di lingkungan perawatan.
Temuan penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi
manajemen rumah sakit dalam meningkatkan
kualitas komunikasi di antara tenaga kesehatan
melalui  pelatihan,  pengembangan  standar
komunikasi yang jelas, dan kebijakan pendukung
lainnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan pemahaman  mendalam
mengenai pentingnya komunikasi dalam menjaga
keselamatan pasien, tetapi juga menjadi dasar
dalam perumusan strategi peningkatan mutu
layanan kesehatan di RSUD LA. Moeis
Samarinda.

Tujuan  penelitian  untuk  mengetahui
pengaruh kualitas komunikasi terhadap
keselamatan pasien pada perawat di Rumah RSUD
I.A Moeis Samarinda.

Rumusan Masalah : apakah terdapat
pengaruh kualitas komunikasi terhadap
keselamatan pasien pada perawat di Rumah RSUD
I.A Moeis Samarinda

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan desain penelitian cross-
sectional. Penelitian ini dilaksanakan selama 6
(enam) bulan sejak proses perencanaan hingga
penyelesaian laporan penelitian yaitu pada bulan
Juli hingga Desember 2024 di RSUD I.A Moeis
Samarinda Jalan HAM Rifaddin No 1, Harapan
Baru, Kecamatan Loa Janan llir, Samarinda 75251
Populasi sebanyak 305 perawat. Data dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya, kemudian diperkuat
dengan wawancara mendalam. Pengambilan
sampel menggunakan Rumus slovin:

N
T T Ne?

B 305

"~ 1+ (305)x(0,1)2

n

n=76
P =305
E=10%

Untuk mengatisipasi sampel yang drop out
maka ditambahkan sebanyak 10% sehingga
diperoleh minimum sampel sebanyak 84 orang.
Pengambilan sampel sebanyak 129 responden,
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melebih jumlah minimal 76 responden yang
diambil melalui metode random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Karakteristik Respoden

Analisis univariat adalah metode statistik
yang berfungsi untuk menguraikan atau menilai
satu variabel secara individu. Dalam penelitian,
pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik responden seperti usia, pendidikan
terkhir, lama kerja, unit dan gaji. Hasil dari analisis
tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Karakteristik
Responden  Berdasarkan  Pengaruh  Kualitas
Komunikasi Terhadap Keselamatan Pasien di
RSUD I.A Moeis Samarinda

Total

Karakteristik (n=129)

F %
Usia
18-27 Tahun 59 45.7%
28-39 Tahun 50 38.8%
40-49 Tahun 20 15.5%
Pendidikan Terakhir
SMA/Sederajat 9 7.0%
Diploma 60 46.5%
S1 25 19.4%
Ners 32 24.8%
S2 3 23%
Lama Kerja
0-5 Tahun 91 71.1%
5-10 Tahun 16 12.5%
10 > Tahun 21 16.4%
Unit
Rawat Inap 68 52.7%
Rawat Jalan 21 16.3%
UGD 21 16.3%
ICU 9 7.0%
OK 10 7.8%
Gaji

1-19jt 34 26.6%
2-29jt 36 28.1%
13-39jt 34 26.6%
4-49 jt 16 12.5%
5-6,9 jt 8 6.3%

Sumber: Data primer (2024)

Tabel 2 menyajikan data karakteristik
responden (n=129) berdasarkan usia, pendidikan
terakhir, lama kerja, unit kerja, dan gaji. Mayoritas
responden (45.7%) berusia antara 18-27 tahun,
diikuti oleh kelompok wusia 28-39 tahun
(38.8%),dan kelompok usia 40-49 tahun sebagai
mayaritas  (15.5%). Dalam hal pendidikan,
sebagian besar responden (46.5%) berpendidikan
Diploma, diikuti oleh lulusan Ners (24.8%) dan S1
(19.4%). Hanya sebagian kecil responden yang
berpendidikan SMA/Sederajat (7.0%) dan S2
(2.3%). Mayoritas responden (71.1%) memiliki
masa kerja antara 0-5 tahun, dengan 12.5%
memiliki masa kerja 5-10 tahun dan 16.4% lebih
dari 10 tahun. Sebagian besar responden (52.7%)
bekerja di unit rawat inap, sementara sisanya
tersebar di rawat jalan dan UGD (masing-masing
16.3%), ICU (7.0%), dan OK (7.8%). Dalam hal
gaji, kelompok dengan gaji 2-2,9 juta merupakan
yang terbesar (28.1%), diikuti oleh kelompok gaji
1-1,9 juta dan 3-3,9 juta (masing-masing 26.6%).
Hanya sedikit responden yang bergaji 4-4,9 juta
(12.5%) dan 5-6,9 juta (6.3%). Secara keseluruhan,
data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
berusia muda, berpendidikan Diploma, memiliki
masa kerja 0-5 tahun, bekerja di unit rawat inap,
dan menerima gaji antara 2-2,9 juta.

Variabel Keselamatan Pasien

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keselamatan Pasien
Perawat RSUD I. A Moeis Samarinda.

Variabel (n=129) N %
Kualitas

Komunikasi

Rendah 22 17.1%
Sedang 86 66.7%
Tinggi 21 16.3%
Variabel (n=129) N %
Kualitas

Komunikasi 12 9.3%
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Rendah . ) Std Deviation ~ MIN Uji Nilai
Variabel (N=129) + Mean Ny Normalitas Korelasi
Sedang 100 77.5% B Max
inaqi 0 -
Tinggi 17 13.2% Keselamatan Pasien  5.654 +38.914 igé%%
Sumber: Data Primer (2024) Kualitas 2000. =001 0.001
Komunikasi 2.842+25.217 35' 00
Tabel 3. Menunjukkan bahwa Penelitian ini
melibatkan 129 responden Keselamatan Pasien.
berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas

responden menilai Keselamatan Pasien berada
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 86 orang
(66,7%), diikuti oleh kategori rendah sebanyak 22
orang (17,19%), dan kategori tinggi sebanyak 21
orang (16,3%).

Variabel Kualitas Komunikasi
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas

Komunikasi Perawat RSUD [|. A Moeis
Samarinda.
Variabel (n=129) N %
Kualitas
Komunikasi
Rendah 12 9.3%
Sedang 100 77.5%
Tinggi 17 13.2%

Sumber: Data Primer (2024)

Tabel 4. Menunjukkan bahwa variabel
Kualitas Komunikasi, sebagian besar responden
menilainya dalam kategori Sedang, yaitu sebanyak
100 orang (77,5%), sedangkan kategori Rendah
mencakup 12 orang (9,3%), dan kategori Tinggi
hanya dinilai oleh 17 orang (13,2%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat merupakan metode analisis
yang digunakan untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh antara variabel independen dan variabel
dependen. Sebelum melakukan analisis bivariat,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan ~ bahwa  instrumen  penelitian
(kuesioner) dapat mengukur variabel dengan baik
dan Kkonsisten. Uji validitas bertujuan untuk
menguji sejauh mana instrumen dapat mengukur
apa yang seharusnya diukur, sementara uji
reliabilitas ~ memastikan  konsistensi  hasil
pengukuran. Setelah kedua uji tersebut dilakukan
dan instrumen dinyatakan valid serta reliabel,
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis
bivariat untuk mengidentifikasi hubungan antara
variabel yang diteliti.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Kualitas
Komunikasi Terhadap keselamatan pasien di
RSUD I.A Moeis Samarinda

Sumber: Data Primer (2024)

Tabel 3 menyajikan hasil analisis untuk dua
variabel yang diukur pada 129 responden, yaitu
Keselamatan Pasien dan Kualitas Komunikasi.

vereb - SW M Ui Nilai P
(N=120 onx DN— Norm Kore ypg
) Mean Ma alitas lasi ue
X
23.
r'f]gf:r']a 5654  00-
. +38.914 48.
Pasien 00
0.9
Kualita 20 <.001 0,001 89
S .
ikasi 5.217 35.
00

Pada variabel Keselamatan Pasien, nilai rata-rata
(mean) adalah 38.914 dengan deviasi standar
sebesar 5.654, sementara rentang nilai yang
ditemukan berkisar antara 23.00 hingga 48.00. Uji
normalitas menunjukkan p-value lebih besar dari
0.001, yang mengindikasikan bahwa data tidak
terdistribusi normal.

Hasil analisis korelasi untuk keselamatan
pasien menunjukkan nilai korelasi 0.001 dengan p-
value sebesar 0.989, artinya korelasi antara
variabel kualitas komunikasi dan keselamatan
pasien adalah sangat lemah. Sementara itu, untuk
Kualitas Komunikasi, nilai rata-rata (mean) adalah
25.217 dengan deviasi standar sebesar 2.842, dan
rentang nilai yang ditemukan antara 20.00 hingga
35.00. Secara  keseluruhan, analisis ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara keselamatan pasien dan kualitas
komunikasi, serta data yang digunakan tidak
terdistribusi secara normal.

Penelitian di RSUD I.A. Moeis Samarinda
menunjukkan bahwa kualitas komunikasi dan
keselamatan pasien memiliki hubungan yang
lemah dan signifikan secara statistik. Artinya,
meskipun komunikasi penting dalam koordinasi
antar tenaga medis, faktor lain seperti kepatuhan
terhadap SOP,  keterampilan  Klinis, dan
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ketersediaan fasilitas kesehatan memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap keselamatan pasien.
Sebagian besar perawat di RSUD I.A. Moeis telah
menerapkan komunikasi yang cukup baik, namun
insiden  keselamatan  pasien lebih  sering
disebabkan oleh keterbatasan tenaga medis,
minimnya fasilitas pendukung, atau tingginya
beban kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun komunikasi dapat membantu
mengurangi kesalahan, perannya tidak selalu
menjadi faktor utama dalam menjaga keselamatan
pasien. Bahkan, dalam beberapa situasi,
komunikasi yang kurang optimal tidak selalu
meningkatkan risiko jika sistem pengawasan dan
SOP tetap diterapkan dengan baik. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas komunikasi saja tidak cukup
untuk memastikan keselamatan pasien secara
menyeluruh. Diperlukan strategi yang lebih
komprehensif, seperti  penguatan  kebijakan
keselamatan pasien, peningkatan kompetensi
tenaga medis, serta pemanfaatan teknologi dalam
pencatatan dan koordinasi perawatan. Meskipun
hubungan antara komunikasi dan keselamatan
pasien tergolong lemah, penerapan komunikasi
yang efektif tetap diperlukan dalam beberapa
aspek layanan, seperti serah terima pasien dan
koordinasi tindakan medis. Dengan pengelolaan
yang baik, RSUD I.A. Moeis dapat menciptakan
sistem pelayanan yang lebih efisien, profesional,
dan aman bagi pasien.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kualitas komunikasi tidak selalu memberikan
dampak yang signifikan terhadap keselamatan
pasien dalam praktik keperawatan. Sejumlah
penelitian sebelumnya mendukung kesimpulan ini,
seperti yang disampaikan oleh Listiyani N. (2024),
yang menemukan bahwa penerapan metode
komunikasi SBAR  (Situation, Background,
Assessment, Recommendation) oleh perawat tidak
secara langsung mempengaruhi insiden
keselamatan pasien. Hal serupa juga dikemukakan
oleh Kulinska et al. (2022), yang menyatakan
bahwa meskipun komunikasi berperan dalam
menciptakan rasa aman bagi pasien, tidak semua
bentuk komunikasi berdampak langsung pada
keselamatan pasien. Penelitian yang dilakukan
oleh Zahro et al. (2022) juga menunjukkan bahwa
interaksi antara dokter dan perawat tidak memiliki
kontribusi signifikan terhadap efektivitas kerja
sama tim medis dalam menjaga keselamatan
pasien.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
keselamatan pasien dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain selain komunikasi. Ekaningtyas &
Salim (2023) mengungkapkan bahwa komunikasi
terbuka saja tidak cukup dalam meningkatkan
pelaporan insiden keselamatan pasien. Faktor lain
seperti dukungan dari pimpinan, pemberian umpan
balik terhadap kesalahan, serta pendekatan yang
tidak bersifat menghukum memiliki peran lebih

penting. Dengan demikian, membangun budaya
keselamatan dalam pelayanan kesehatan tidak
hanya bergantung pada komunikasi yang efektif
tetapi juga memerlukan keterlibatan manajemen
dan sistem yang mendukung transparansi dalam
pelaporan insiden.

Selain aspek manajerial, faktor organisasi
juga berperan dalam keselamatan pasien. Kurniadi
et al. (2023) menyoroti bahwa pengetahuan
perawat, kebijakan organisasi, dan manajemen
rumah  sakit  lebih  berkontribusi  dalam
implementasi keselamatan pasien dibandingkan
komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
pelatihan tenaga medis serta regulasi yang jelas
memiliki dampak yang lebih besar terhadap
keselamatan pasien daripada sekadar keterampilan
komunikasi perawat.

Hasil serupa juga diungkapkan oleh Karlien
et al. (2022), vyang menyatakan bahwa
kepemimpinan yang kuat, tingkat pengetahuan
yang memadai, sikap positif, serta motivasi tenaga
kesehatan lebih berperan dalam membangun
budaya keselamatan pasien dibandingkan dengan
kualitas komunikasi saja. Hal ini menunjukkan
bahwa keselamatan pasien tidak hanya bergantung
pada interaksi verbal, tetapi juga pada sistem
pendukung yang memungkinkan tenaga kesehatan
bekerja secara optimal.

Dilihat dari sisi beban kerja dan kepatuhan
terhadap regulasi, Maulita et al. (2020)
menemukan bahwa meskipun komunikasi yang
efektif antara perawat dan pasien dapat membantu
mengurangi risiko insiden, faktor lain seperti
tingginya beban kerja dan kepatuhan terhadap
protokol keselamatan memiliki pengaruh yang
lebih besar. Dalam praktik keperawatan, tantangan
utama bukan hanya komunikasi, tetapi juga
kondisi kerja yang dapat mempengaruhi kualitas
layanan yang diberikan oleh tenaga kesehatan.

Lebih lanjut, Wiryansyah & Ekami (2024)
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, sikap,
dan masa kerja perawat memiliki korelasi yang
lebih kuat dengan implementasi keselamatan
pasien dibandingkan dengan komunikasi semata.
Hal ini menguatkan temuan sebelumnya bahwa
pengalaman dan pemahaman perawat terhadap
standar keselamatan lebih berdampak terhadap
penerapan keselamatan pasien dibandingkan
dengan pola komunikasi yang digunakan.

Juli et al. (2024) juga mengungkapkan
bahwa motivasi perawat memiliki pengaruh lebih
besar dibandingkan dengan tingkat pengetahuan
dalam hal pelaporan insiden keselamatan pasien.
Ini menunjukkan bahwa selain aspek teknis dan
prosedural, faktor psikologis dan motivasi kerja
tenaga kesehatan juga berdampak signifikan
terhadap penerapan keselamatan pasien.

Penelitian lain oleh Mayenti et al. (2022)
menegaskan bahwa  pengetahuan,  sikap,
pendidikan, serta ketersediaan sarana dan
prasarana sangat berkaitan dengan keberhasilan
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penerapan sasaran keselamatan pasien. Hal ini
semakin memperkuat kesimpulan bahwa aspek
komunikasi bukan satu-satunya faktor penentu
dalam menjaga keselamatan pasien, melainkan
terdapat aspek lain yang lebih krusial dalam
implementasi kebijakan keselamatan di rumah
sakit.

Keseluruhan hasil penelitian ini semakin
memperjelas bahwa kualitas komunikasi bukanlah
satu-satunya faktor yang menentukan keselamatan
pasien. Hernawati et al. (2021) menemukan bahwa
penerapan budaya keselamatan pasien oleh
perawat tidak secara signifikan dipengaruhi oleh
komunikasi terbuka, yang berarti terdapat faktor
lain yang lebih berperan dalam memastikan
keselamatan pasien. Christiana (2022) menemukan
bahwa kelelahan akibat shift kerja malam memiliki
dampak yang lebih besar terhadap keselamatan
pasien dibandingkan dengan kualitas komunikasi
perawat. Sementara itu, Dewi et al. (2021) juga
menyatakan bahwa implementasi komunikasi
SBAR tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan keselamatan pasien, yang kemungkinan
disebabkan  oleh  perbedaan dalam cara
penerapannya di berbagai rumah sakit.

SIMPULAN

Penelitian di RSUD I.A. Moeis Samarinda
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menilai kualitas komunikasi berada pada tingkat
sedang (100%), sementara keselamatan pasien
juga dikategorikan sedang oleh 86% responden.
Hasil penelitian ini  mengungkapkan bahwa
kualitas komunikasi perawat tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keselamatan
pasien. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi
yang sangat lemah (0.001) dan p-value sebesar
0.989, yang menunjukkan tidak adanya hubungan
yang bermakna antara kedua variabel tersebut.
penelitian ini  menunjukkan bahwa kualitas
komunikasi perawat tidak secara signifikan
memengaruhi keselamatan pasien, sehingga faktor
lain seperti kepatuhan terhadap standar operasional
prosedur (SOP), keterampilan klinis, beban kerja,
serta ketersediaan fasilitas kesehatan kemungkinan
memiliki peran yang lebih dominan dalam
menjaga keselamatan pasien.
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